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PEMBUATAN PETA ZONA NILAI EKONOMI KAWASAN PARIWISATA

(Studi Kasus : Kota Batu)

Trini Noritha Martha Padama (0725029)

Dosen Pembimbing I : Ir. Leo Pantimena, MSc
Dosen Pembimbing II  : Ir. D.K. Sunaryo, MS.Tis,

ABSTRAKSI

Kawasan pariwisata kota batu mempunyai nilai ekonomi yang jika dikelolah dan
dimanfaatkan dengan baik akan menambah pendapatan daerah sehingga dapat menguntungkan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat didaerah tersebut. Karena pentingnya penilaian
ekonomi terhadap sebuah kawasan maka dilaksanakan kegiatan yang disebut survey nilai ekonomi
kawasan. Kegiatan ini dilakukan karena pada kenyataan dilapangan belum adanya sistem
penilaian ekonomi yang benar terhadap sebuah kawasan, sehingga masyarakatpun tidak

memahami cara penilaian ekonomi sebuah kawasan.

Nilai Ekonomi Kawasan, adalah seluruh agregat nilai-nilai ekonomi (baik nilai guna
langsung maupun nilai guna tak langsung, serta nilai optional atau pilihan, nilai keberadaan dan
nilai pewarisan) pada kawasan suatu kawasan , di luar nilai-nilai tanah dan properti yang ada di
dalam kawasan yang dinilai tersebut. Nilai Ekonomi Kawasan terdiri dari dari dua kelompok yaitu
nilai ekonomi berbasis penggunaan/pemanfaatan yang disebut nilai guna atau Use Value (UV) dan
nilai ekonomi berbasis bukan penggunaan/pemanfaatan yang disebut bukan nilai guna atau Non
Use Value (NUV). UV terdiri dari nilai guna langsung atau Direct Use Value (DUV), nilai guna tak
langsung atau Indirect Use Value (IUV), serta nilai pilihan atau Option Value (OV). Sedangkan
IUV terdiri dari nilai pewarisan atau Bequest Value (BV) dan nilai keberadaan atau Existence
Value (EV). '

Kata kunci: Pariwisata Kota Batu, Nilai Ekonomi Kawasan

viii



BABI

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Suatu kawasan meliputi daerah atau area dengan ciri dan fungsi antara
lain sebagai tempat tinggal, tempat rekreasi, mengelolah usaha dan lain
sebagainya. Kawasan tersebut dibangun berdasarkan pertimbangan -
pertimbangan misalnya lokasinya yang aman dan nyaman, cukup mudah
dijangkau, letaknya strategis serta berpotensi dan sebagainya. Salah satu kawasan
yang berpotensi dan berpeluang besar untuk dikembangkan adalah kawasan
pariwisata. Potensi dan peluang tersebut tentunya didukung oleh kondisi alam dan

dan letak geografi yang cukup strategis.

Kota Batu merupakan daerah yang berpotensi di sektor pariwisata. terletak
di dataran tinggi di kaki Gunung Panderman dengan ketinggian 700 sampai 1100
meter di atas permukaan laut, serta memiliki wilayah yang subur, Batu dan
sekitarnya juga memiliki Panorama Alam yang indah dan berudara sejuk, tentunya
hal ini akan menarik minat masyarakat lain untuk mengunjungi dan menikmati

Batu sebagai kawasan pegunungan yang mempunyai daya tarik tersendiri.

_Tentunya kawasan pariwisata kota batu mempunyai nilai ekonomi yang
jika dikelolah dan dimanfaatkan dengan baik akan menambah pendapatan daerah
sehingga dapat menguntungkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
didaerah tersebut. Karena pentingnya penilaian ekonomi terhadap sebuah kawasan
maka dilaksanakan kegiatan yang disebut survey nilai ekonomi kawasan.
Kegiatan ini dilakukan karena pada kenyataan dilapangan belum adanya sistem
penilaian ekonomi yang benar terhadap sebuah kawasan, sehingga masyarakatpun
tidak memahami cara penilaian ekonomi sebuah kawasan (BPNRI Deputi Bidang
Survey, Pengukuran dan Pemetaan Direktorat Survey Potensi Tanah, 2008).



Kegiatan survey Nilai Ekonomi Kawasan akan dilanjutkan dengan
pengolahan data untuk menghitung Nilai Ekonomi kawasan. Survey Nilai
Ekonomi Kawasan akan menghasilkan peta yang dinamakan Peta Zona Nilai
Ekonomi Kawasan (ZNEK). Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan sendiri
bermanfaat untuk menggambarkan zona fungsi kawasan yang ada pada suatu

wilayah.

Dengan adanya pembuatan peta ZNEK maka dapat memberikan informasi
pada masyarakat mengenai nilai ekonomi pada kawasan tersebut agar masyarakat
dapat memahami penilaian yg benar terhadap suatu kawasan.

‘ 12 Perumusan Masalah

Pada penelitian ini perumusan masalah yang dibahas adalah

1. Bagaimana menghitung Nilai Ekonomi Kawasan pariwisata di Kota
Wisata Batu.

2. Bagaimana membuat Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan pariwisata di
Wilayah Kota Batu.

13  Batasan Masalah

Pada penelitian ini ruang lingkup yang ingin dikaji yaitu:

1. Pembuatan Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan Pariwisata di Kota
Wisata Batu.

2. Kawasan yang dikaji berupa tujuh kawasan pariwisata dikota Batu
antar lain kawasan wisata taman selecta, kawasan wisata air panas
songgoriti, kawasan wisata kusuma agrowisata petik apel, kawasan
wisata jatim park 1, kawasan wisata jatim park 2, kawasan wisata
BNS, dan kawasan wisata alun —alun kota batu dengan peta dasar
yang disiapkan berupa citra quickbird dengan skala 1 : 5000.
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L5

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui Nilai Ekonomi Kawasan pariwisata di Kota Wisata
Batu.

2. Untuk menghasilkan peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan yang dapat
menyediakan informasi potensi dan nilai ekonomi kawasan sebagai
kebutuhan dan rujukan nasional untuk mewujudkan fungsi tanah bagi
kemakmuran rakyat.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat menambah wawasan di bidang Geodesi khususnya di bidang
pembuatan peta.

2. Dapat memberikan informasi mengenai Nilai Ekonomi Kawasan yang

benar kepada masyarakat.



L6 Tinjauan Pustaka

Nilai merupakan konsep ekonomi yang merujuk pada hubungan financial
antara barang dan jasa yang tersedia untuk dibeli dan mereka yang bersedia untuk
membeli dan menjualnya (Standar Penilaian Indonesia 2000, Wahyu Hidayati
dan Budi Harjanto 2003).

Nilai Ekonomi Kawasan, adalah seluruh agregat nilai-nilai ekonomi (baik
nilai guna langsung maupun nilai guna tak langsung, serta nilai optional atau
pilihan, nilai keberadaan dan nilai pewarisan) pada kawasan suatu kawasan , di
luar nilai-nilai tanah dan properti yang ada di dalam kawasan yang dinilai tersebut
(BPNRI Deputi Bidang Survey, Pengukuran dan Pemetaan Direktorat Survey
Potensi Tanah, 2008).

Nilai Ekonomi Kawasan terdiri dari dari dua kelompok yaitu nilai
ekonomi berbasis penggunaan/pemanfaatan yang disebut nilai guna atau Use
Value (UV) dan nilai ekonomi berbasis bukan penggunaan/pemanfaatan yang
disebut bukan nilai guna atau Non Use Value (NUV). UV terdiri dari nilai guna
langsung atau Direct Use Value (DUV), nilai guna tak langsung atau Indirect Use
Value (IUV), serta nilai pilihan atau Option Value (OV). Sedangkan TUV terdiri
dari nilai pewarisan atau Bequest Value (BV) dan nilai keberadaan atau Existence
Value (EV).
(file:///E:/skripsi/meteri/Konsep%20Dasar%20Penilaian%20FEkonomi%20Kawas

an%20%C2%AB%20sarmanpsagala%20blog%27s.him)

Pelaksanaan survei nilai ekonomi kawasan menghasilkan produk yang
dinamakan peta zona nilai ekonomi kawasan. Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan
itu sendiri merupakan peta yang menggambarkan zona fungsi kawasan yang ada
pada suatu wilayah Kabupaten/Kota yang di buat dalam skala 1:25.000 atau lebih
besar sesuai dengan kerangka acuan kerja (Sapto Budi Santoso 2009).

(file:///E:/materi%20skripsi/nilai-ekonomi-kawasan-konservasi. html)




BAB I

DASAR TEORI

.1  Pengertian
II.1.1 Biaya

Biaya adalah sejumlah uang uang dikeluarkan atas barang atau jasa , atau
jumlah yang dibutuhkan untuk menciptakan atau memproduksi barang atau jasa
tersebut. Jika barang atau jasa sudah terselesaikan, biaya tersebut menjadi factor
histories. Harga yang dibayarkan untuk suatu barang atau jasa merupakan biaya
bagi pembelinya (Standar Penilaian Indonesia, 2007 — KPUP butir 4.3).

I1.1.2 Harga

Harga di artikan sebagai istilah yang digunakan untuk sejumlah uang yang
diminta, ditawarkan, atau dibayarkan untuk suatu barang atau jasa. Hubungannya
dengan penilaian, harga merupakan fakta historis, baik yang diumumkan secara
terbuka maupun dirahasiakan. Karena kemampuan financial, motivasi, atau
kepentingan khusus dari seorang penjual atau pembeli, harga yang dibayarkan
atau suatu barang atau jasa dapat berhubungan atau tidak berhubungan dengan
nilai barang atau jasa yang bersangkutan. Meskipun demikian, harga biasanya
merupakan indikasi atas nilai relative dari barang atau jasa oleh pembeli tertentu
dan atau penjual tertentu dalam kondisi yang tertentu pula (Standar Penilaian
Indonesia, 2007 — KPUP Butir 4.2).



I1.1.3 Nilai

Nilai adalah konsep ekonomi atas harga barang yang besarannya paling
mendekati kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam suatu transaksi yang
tersedia. Nilai merupakan estimasi harga yang dibayar pada suatu waktu tertentu

dan pada kondisi tertentu pula.

Konsep ekonomi dari nilai mencerminkan pandangan pasar atas
keuntungan seseorang yang memilikinya pada saat dilakukan penilaian, dan yang
dilakukan secara terbuka (BPNRI Deputi Bidang Survey, Pengukuran dan
Pemetaan Direktorat Survey Potensi Tanah, 2008).

11.1.4 Nilai Ekonomi Kawasan

Nilai ekonomi kawasan adalah seluruh agregat nilai-nilai ekonomi (baik
nilai guna langsung maupun nilai guna tak langsung, serta nilai optional atau
pilihan, nilai keberadaan dan nilai pewarisan) pada kawasan suatu kawasan , di
Iuar nilai-nilai tanah dan properti yang ada di dalam kawasan yang dinilai tersebut
(BPNRI Deputi Bidang Survey, Pengukuran dan Pemetaan Direktorat Survey
Potensi Tanah, 2008).

Pelaksanaan survei nilai ekonomi kawasan menghasilkan produk yang
dinamakan Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan. Peta Zona Nilai Ekonomi
Kawasan itu sendiri merupakan peta yang menggambarkan zona fungsi kawasan
yang ada pada suatu wilayah Kabupaten/Kota yang di buat dalam skala 1:25.000
(Istikomah, S.P. 2009).

(hitp.//bpn20-2008.blogspot.com/2009/01/pembuatan-peta-zona-nilai-

ekonomi.html).




1.2  Konsep Dasar Penilaian Ekonomi Kawasan

Nilai Ekonomi Kawasan terdiri dari dua kelompok yaitu nilai ekonomi
berbasis penggunaan/pemanfaatan yang disebut nilai guna atau Use Value (UV)
dan nilai ekonomi berbasis bukan penggunaan/pemanfaatan yang disebut bukan
nilai guna atau Non Use Value (NUV). Nilai guna (use value), merupakan suatu
nilai yang diperoleh dari terpenuhinya suatu fungsi, hal ini tergantung dari sifat-
sifat khusus dan kualitas suatu benda .

(htip://id.shvoong.com/social-sciences/economics/2225047-pengertian
nilai/#ixzz2LOYhzbZ0)

Nilai guna (UV) terdiri dari nilai guna langsung atau Direct Use Value
(DUV), nilai guna tak langsung atau Indirect Use Value (IUV), serta nilai pilihan
atau Option Value (OV). Sedangkan nilai bukan guna atau Non-use value (NUV)
mencerminkan apa yang orang akan bayar untuk melindungi sumberdaya yang
mereka tidak akan pernah menggunakannya. Nilai bukan guna (NUV) terdiri dari
nilai pewarisan atau Bequest Value (BV) dan nilai keberadaan atau Existence
Value (EV) tersebut (Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Deputi
Bidang Survey, Pengukuran dan Pemetaan Direktorat Survey Potensi Tanah,
2008).

Nilai Ekonomi Kawasan disebut sebagai Total Economic Value (TEV).
Nilai ini merupakan agregat dari nilai-nilai guna langsung maupun nilai guna tak
langsung dari suatu kawasan yang dinilai Dalam persamaan sederhana TEV dapat

dituliskan sebagai berikut:

TEV = UV+NUV

Dimana :
UV (Use Value) = Nilai Guna
NUV(Non Use Value) = Nilai Bukan Guna



Sama halnya dalam penilaian tanah dan properti, maka TEV ini hanya
dinilai untuk periode waktu nilai yang tercermin pada saat dilakukan penilaian
(existing value). Karena sesungguhnya metode penilaian TEV dilakukan dalam
periodisasi kurun waktu tertentu, misalnya dalam kurun waktu penilaian
pengelolaan sumberdaya selamal0 (sepuluh) tahun (Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia Deputi Bidang Survey, Pengukuran dan Pemetaan Direktorat
Survey Potensi Tanah, 2008).

II.3 Metode Penilaian Ekonomi Kawasan

Dalam penelitian ini terdapat dua metode yang digunakan yaitu Metode
Valuasi Berdasarkan Preferensi (Contingent Valuation Method/CVM) dan
Metode Biaya Perjalanan (Travel Costs Method/TCM)

1. Metode Valuasi Berdasarkan Preferensi (Contingent Valuation
Method/CVM)

Metode ini digunakan untuk mengukur berapa besar nilai suatu
sumberdaya berdasarkan estimasi seseorang. Dalam metode ini dilaksanakan
survei dengan memberikan pertanyaan langsung pada responden mengenai
keinginan/kesediaan untuk membayar (Willingness to Pay/WTP) terhadap sumber
daya alam/kawasan. Hasilnya dibuatkan model ekonometrika. Lazimnya metode
ini diberlakukan untuk memperoleh nilai pilihan (Option Value/OV), nilai
pewarisan (bequest value/BV) dan nilai keberadaan (Exsitence Value/EV).

Langkah-langkah penilaian menggunakan teknik CVM adalah sebagai
berikut.

1) Identifikasi sumber daya alam/kawasan



2)

3)
4)

Membuat rencana survei yang mencakup spesifikasi sumber daya
alam/kawasan, kusioner yang berisi nilai keinginan untuk membayar
(WTP) dan uji validitas.

Implementasi survei (pengumpulan data)

Analisis data: Estimasi nilai sumber daya alam/kawasan.

2. Metode Biaya Perjalanan (7ravel Costs Method/TCM)

Metode ini umumnya digunakan untuk menghitung DUV suatu kawasan

tertentu yang mempunyai keunikan atau daya tarik pengunjung, misalnya: wisata

bahari dan wisata lainnya.
Langkah —langkah penilaian dalam metode biaya perjalanan:\

1)
2)

3)

4)

5)

6)
7

Tentukan lokasi survei;

Cari data kunjungan tahunan berdasarkan kelompok pengunjung
(umur, pendidikan, pendapatan) dari instansi terkait (Pemda, Dinas
Pariwisata, Kantor Statistik)

Tentukan populasi dari setiap pengunjung;

Hitung biaya perjalanan dari tempat asal ke ibukota provinsi lokasi
letak kunjungan, dan dari ibukota provinsi ke lokasi kunjungan;
Hitung rata-rata pengeluaran wisata dan biaya masuk (termasuk
biaya pengorbanan waktu);

Buat kurva dugaan permintaan agregat; dan

Hitung surplus konsumen/CS dan lain-lain untuk menghitung Total
Surplus Konsumen/TCS.



1.4 Kartografi

Kartografi adalah suatu teknik yang secara mendasar dihubungkan dengan
kegiatan memperkecil keruangan suatu daerah yang luas sebagian atau seluruh
permukaan bumi , atau benda-benda angkasa dan menyajikan dalam suatu bentuk
yang dapat mudah diobservasi, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
komunikasi (Sukwardjono,1997). Karena digunakan untuk kepentingan
komunikasi maka diperlukan teknik-teknik khusus dan pengetahuan estetika
.maka ICA pada tahun 1973 menyimpulkan bahwa kartografi adalah seni, ilmu
pengetahuan, dan teknologi tentang pembuatan peta-peta , sekaligus mencakup
studinyasebagai dokumen-dokumen ilmiah dan hasil karya seni (Khakim, Nurul,
2007).

Dari definisi di atas dapat dimengerti bahwa tugas seorang kartografer
adalah membuat peta, yaitu merancang peta (map design) yang meliputidesain
simbol (symbol design), tata letak peta (map lay out), isi peta (map content), dan
generalisasi (generalization).

Peta adalah suatu media komunikasi grafis yang berarti informasi yang
diberikan dalam peta berupa suatu gambar atau simbol (Khakim, Nurul, 2007).
Secara sederhana simbol dapat diartikan sebagai suatu gambar atau tanda yang
mempunyai arti atau makna tertentu. Simbol dalam peta memegang peranan yang
sangat penting, bahkan dalam peta-peta khusus atau peta-peta tematik simbol
merupakan merupakan informasi utama untuk menunjukkan tema suatu peta.

Menurut bentuknya simbol dapat dikelompokkan menjadi simbol titik,
symbol garis dan simbol area atau bidang , sedangkan wujud simbol dalam
kaitannya dengan unsur yang digambarkan dapat dibedakan menjadi abstrak,
setengah abstrak dan nyata atau piktoral . Simbol Piktoral adalah suatu simbol
yang dalam kenampakan wujudnya ada kemiripan dengan wujud unsur yang
digambarkan , sedangkan simbol geometrik adalah abstrak simbol yang wujudnya
tidak ada kemiripan dengan unsur yang digambarkan .Disamping itu ada simbol
yang menggunakan huruf atau angka. (Khakim ,Nurul, 2007).

(file:///E:/skripsi/dasar%20teori/Laporan-F oraktikum-Kartografi-Dasar. him).
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1.5 Sistem Basis Data

I1.5.1 Pengertian dan Tujuan

Basis data (database) adalah kumpulan dari berbagai data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Basis data tersimpan di perangkat keras,
serta dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak. Pendefinisian basis data
meliputi spesifikasi dari tipe data, struktur dan batasan dari data atau informasi
yang akan disimpan. Database merupakan salah satu komponen yang penting
dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi

pada para pengguna atau user.

Penyusunan basis data meliputi proses memasukkan data kedalam media
penyimpanan data dan diatur dengan menggunakan perangkat Sistem Manajemen
Basis Data (Database Management System DBMS). Manipulasi basis data
meliputi pembuatan pernyataan (query) untuk mendapatkan informasi tertentu,
melakukan pembaharuan atau penggantian (update) data, serta pembuatan report
data.

Tujuan utama DBMS adalah untuk menyediakan tinjauan abstrak dari data
bagi user. Jadi sistem menyembunyikan informasi mengenai bagaimana data
disimpan dan dirawat, tetapi data tetap dapat diambil dengan efisien.
Pertimbangan efisien yang digunakan adalah bagaimana merancang struktur data
yang kompleks, tetapi tetap dapat digunakan oleh pengguna yang masih awam,
tanpa mengetahui kompleksitas struktur data. Basis data menjadi penting karena
munculnya beberapa masalah bila tidak menggunakan data yang terpusat, seperti
adanya duplikasi data, hubungan antar data tidak jelas, organisasi data dan update
menjadi rumit. Jadi tujuan dari pengaturan data dengan menggunakan basis data
adalah :

a. Menyediakan penyimpanan data untuk dapat digunakan oleh

organisasi saat sekarang dan masa yang akan datang.
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b. Kemudahan pemasukan data, sehingga meringankan tugas operator
dan menyangkut pula waktu yang diperlukan oleh pemakai untuk
mendapatkan data serta hak-hak yang dimiliki terhadap data yang
ditangani.

c. Pengendalian data untuk setiap siklus agar data selalu up-fo-date dan
dapat mencerminkan perubahan spesifik yang terjadi di setiap sistem.

d. Pengamanan data terhadap kemungkinan penambahan, pengubahan,
pengerusakan dan gangguan-gangguan lain.

I1.5.2 Elemen Basis Data

1. Entitas adalah sekumpulan objek yang terdefinisikan yang mempunyai
karakteristik sama dan bisa dibedakan satu dengan lainnya. Objek
dapat berupa barang, orang, tempat atau suatu kejadian. Contoh entitas
misalnya, seseorang yang menjadi siswa di sebuah sekolah, barang
yang menjadi inventaris suatu perusahaan. Siswa merupakan entitas,
barang juga di sebut entitas.

2. Atribut adalah deskripsi data yang bisa mengidentifikasi entitas yang
membedakan entitas tersebut dengan entitas yang lain. Seluruh atribut
harus cukup untuk menyatakan identitas obyek, atau dengan kata lain,
kumpulan atribut dari setiap entitas dapat mengidentifikasi keunikan
suatu individu. misalnya atribut dari entitas pegawai diterangkan oleh,
nama, umur, alamat, pekerjaan.

3. Data Value (Nilai Data) adalah data aktual atau informasi yang
disimpan pada tiap data, elemen, atau atribut. Atribut nama pegawai
menunjukan tempat dimana informasi nama karyawan disimpan, nilai
datanya misalnya adalah Anjang, Arif, Suryo, dan lain-lain yang
merupakan isi data nama pegawai tersebut.

4. File/Tabel adalah Kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang

elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda nilai datanya.
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5. Record/Tuple adalah Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan
menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap. Satu record

mewakili satu data atau informasi.

(file:///E:/skripsi/dasar%20teori/Pengertian%o2 0Basis%20Data%20%C2%AB%2
0AL%20RIEHAB. hitm).

11.5.3 Pengguna Basis Data

1.  System Engineer
Tenaga ahli yang bertanggung jawab atas pemasangan Sistem Basis Data,
dan juga mengadakan peningkatan dan melaporkan kesalahan dari sistem
tersebut kepada pihak penjual
2. Database Administrator (DBA)
Tenaga ahli yang mempunyai tugas untuk mengontrol sistem basis data
secara keseluruhan, meramalkan kebutuhan akan sistem basis data,
merencanakannya dan mengaturnya.
3.  End User (Pemakai Akhir)
Ada beberapa jenis (tipe) pemakai terhadap suatu sistem basis data yang
dapat dibedakan berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadap sistem :
a) Programmer aplikasi
Pemakai yang berinteraksi dengan basis data melalui Data
Manipulation Language (DML), yang disertakan (embedded)
dalam program yang ditulis pada bahasa pemrograman induk
(seperti C, pascal, cobol, dlI)
b) Pemakai Mahir (Casual User)
Pemakai yang berinteraksi dengan sistem tanpa menulis modul
program. Mereka menyatakan query (untuk akses data) dengan
bahasa query yang telah disediakan oleh suatu DBMS
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¢) Pemakai Umum (End User / Naive User)
Pemakai yang berinteraksi dengan sistem basis data melalui
pemanggilan satu program aplikasi permanen (executable program)
yang telah ditulis (disediakan) sebelumnya

d) Pemakai Khusus (Specialized/Sophisticated User)
Pemakai yang menulis aplikasi basis data non konvensional, tetapi
untuk keperluan-keperluan khusus seperti aplikasi Al, Sistem
Pakar, Pengolahan Citra, dll, yang bisa saja mengakses basis data
dengan atau tanpa DBMS yang bersangkutan.

I1.5.4 Model Basis Data

Data yang disimpan menggambarkan beberapa aspek dari suatu organisasi.
Model data, adalah himpunan deksripsi data level tinggi yang dikonstruksi untuk
menyembunyikan beberapa detail dari penyimpanan level rendah. Beberapa
manajemen basis data didasarkan pada model data relasional, model data hirarkis,

atau model data jaringan.
1. Model Basis Data Hirarkis

Model hirarkis biasa disebut model pohon, karena menyerupai pohon yang
dibalik. Model ini menggunakan pola hubungan orang tua-anak. Setiap simpul
(biasa dinyatakan dengan lingkaran atau kotak) menyatakan sekumpulan medan.
Simpul yang terhubung ke simpul pada level di bawahnya disebut orang tua.
Setiap orang tua bisa memiliki satu (hubungan 1:1) atau beberapa anak (hubungan
1:M), tetapi setiap anak hanya memiliki satu orang tua. Simpul — simpul yang
dibawahi oleh simpul orang tua disebua anak. Simpul orang tua yang tidak
memiliki orang tua disebut akar. Simpul yang tidak mempunyi anak disebut daun.
Adapun hubungan ntara nak dn orng tua disebut cabang.
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2. Model Basis Data Jaringan

Model basis data jaringan distandarisasi pda tahun 1971 oleh Data Base
Task Group (DBTG). Itulah sebabnya disebut model DBTG. Model ini juga
disebut model CODASYL (Conference on Data System Languages), karena
DBTG adalah bagian dari CODASYL. Model ini menyerupai model hirarkis,
dengan perbedaan suatu simpul anak bisa memilki lebih dari satu orang tua. Oleh
karena sifatnya demikian, model ini bisa menyatakan hubungan 1:1 (satu arang
tua punya satuanak), 1:M (satu orang tua punya banyak anak), maupun N:M
(beberapa anak bisa mempunyai beberapa orangtua). Pada model jaringan, orang
tua diseut pemilik dan anak disebut anggota.

3. Model Data Relasional

Model relasional adalah model data yang paling banyak digunakan saat
ini. Pembahasan pokok pada model ini adalah relasi, yang dimisalkan sebagai
himpunan dari record. Deskripsi data dalam istilah model data disebut skema.
Pada model relasional, skema untuk relasi ditentukan oleh nama, nama dari tiap
field (atau atribut atau kolom), dan tipe dari tiap field.

I1.5.5 Kelebihan dan Kekurangan Basis Data

Dalam basis data terdapat kelebihan dan kekurangannya antara lain
sebagai berikut.

2. Kelebihan dari basis data.

1. Mengurangi duplikasi data
2. Meningkatkan integritas data

3. Memelihara independensi data
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Meningkatkan keamanan data
Memelihara konsistensi data
Manipulasi data lebih canggih
Mudah untuk digunakan
Mudah untuk di akses

@ = 5 M B

3. Kekurangan basis data.

1. Sistem lebih rumit, jadi memerlukan tenaga ahli dalam disain,
program dan implementasi

2. Lebih mahal

3. Bila ada akses yang tidak benar, kerusakan dapat terjadi

4. Karena semua data di tempat terpusat, kerusakan software dan
hardware dapat terjadi

5. Proses pemeliharaan dapat memakan waktu karena ukurannya yang
besar

6. Proses back up data memakan waktu yang cukup lama

(file:///E:/skripsi/dasar%20teori/Pengertian%s2 0Basis%20Data%20%C2%AB %2
OMy%20Blog. htm).

1.6  Sistem Informasi Geografis

I1.6.1 Pengertian

Sistem Informasi Geografi ( SIG ) merupakan suatu sistem berbasis
komputer yang digunakan untuk menyimpan, manipulasi dan keluaran informasi
geografi ( Aronoff, 1993 ). Definisis SIG sangatlah beragam namun pada
prinsipnya SIG mempunyai kesamaan unsur yaitu berupa komponen perangkat
keras, perangkat lunak, data geografis, data personel yang saling berkaitan dalam
suatu sistem yang memungkinkan untuk perekaman, penyimpanan, analisis dan

penayangan dari data geografis secara penuh.
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11.6.2 Komponen SIG

Banyak komponen dan faktor yang saling terkait guna mengembangkan
Sistem Informasi Geografis terdiri atas lima komponen dasar yaitu data, perangkat
keras, perangkat lunak.tata cara / prosedur dan pelaksana. Kelima komponen
tersebut merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat dipisah - pisahkan dan saling
berhubungan atau dengan kata lainnya, komponen utama dalam SIG adalah :

A. BasisData

Basis data adalah kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang
saling berhubungan satu sama lain, sedangkan data merupakan fakta yang
mewakili suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan yang
dapat dicatat atau direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, gambar atau

kombinasi keduanya.

Pengertian basis data diatas masih sangat umum didalam praktek
penggunaan istilah basis data menurut Elmasari R. (1994 ) lebih dibatasi pada arti
yang khusus yaitu :

a. Basis data merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata misalnya
basis data perbankan, perpustakaan dan sebagainya.

b. Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai sumber secara logika
mempunyai arti implisit sehingga data yang terkumpul secara acak dan
tanpa mempunyai arti tidak dapat disebut basis data.

c. Basis data perlu dirancang, dibangun dan data dikumpulkan untuk suatu
tujuan, basis data dapat digunakan oleh pemakai dan beberapa aplikasi
yang sesuai dengan kepentingan pemakai.

Dari batasan diatas dapat dikatakan bahwa basis data mempunyai berbagai

sumber data dalam pengumpulan data, bervariasi derajat interaksi kejadian dari
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dunia nyata, dirancang dan dibangun agar dapat digunakan oleh beberapa pemakai
untuk berbagai kepentingan.

Data input SIG terdiri atas data spasial yang berupa data vektor, raster dan
data non spasial yang berupa tabular alfanumerik.

1) Data spasial
Data yang berisi informasi tentang lokasi dan bentuk-bentuk dari unsur-
unsur geografi serta hubungannya yang dibuat dalam bentuk peta. Ada dua
macam format data spasial yaitu format vektor dan raster.

a. Format Data Raster
Struktur data dalam bentuk sel yang terbentuk atas baris dan kolom,
setiap sel mempunyai satu nilai dan terisi satu informasi, grup dari sel

mewakili unsur-unsur.

b. Format Data Vektor
Merupakan tipe data yang menggunakan luasan, garis dan titik untuk

menampilkan obyek.

2) Data Non Spasial
Yaitu data yang berupa angka atau teks yang bersumber dari catatan
statistik atau sumber lainnya seperti hasil survey, data non spasial ini
merupakan pelengkap bagi data spasial karena berfungsi sebagai deskripsi
tambahan pada titik, garis, poligon atau batas wilayah.

B. Perangkat Lunak

Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan berbagai
macam program yang digunakan pada sistem komputer, perangkat lunak dalam
Sistem Informasi mempunyai fungsi melakukan operasi-operasi dalam SIG

seperti:
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1. Masukan dan pembentukan data.
2. Penyimpanan data dan pengolahan data dasar.

3. Keluaran data dan penyajian hasil .

C. Perangkat Keras

Komponen utama perangkat keras SIG adalah alat untuk masukan data,
alat penyimpanan data, pengolah data dan alat untuk penampil dan penyajian hasil
dari proses SIG. Perangkat keras dalam Sistem Informasi Geografi dapat
dikonfigurasikan sebagai berikut :

1. Komputer; untuk memasukan, mengelola, menyajikan informasi data
serta kompilasi akhir.

2. Plotter atau printer, merupakan peralatan yang digunakan untuk
pencetakan dari hasil proses yang berupa hardcopy dari data spasial
dan data atribut.

Digitizer atau scanner, alat yang berfungsi untuk input data spasial.

4. Peralatan pendukung lainnya seperti keyboard, mouse, disket dan
lain sebagainya yang mendukung dalam pekerjaan.

D. TataCara

Prosedur atau tata cara dalam Sistem Informasi Geografi merupakan
bentuk kegiatan yang berhubungan dengan pengoperasian interaksi sistem
informasi dan penanganan data, dalam hal ini merupakan aturan yang telah
ditentukan untuk pelaksanaan suatu pekerjaan.
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E. Pelaksana

Dari semua komponen dalam Sistem Informasi Geografi yang telah
disebutkan diatas manusia sebagai pelaksana atau dengan kata lain sebagai tenaga
ahli sangat diperlukan dalam pemikiran, menganalisa dan menjalankan operasi-
operasi dalam Sistem Informasi Geografi sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan.

I1.6.3 Fungsi SIG

Adapun fungsi -fungsi dasar dalam SIG adalah sebagai berikut :

1. Akuisisi data dan proses awal meliputi: digitasi, editing, pembangunan
topologi, konversi format data, pemberian atribut dil.

2. Pengelolaan database meliputi : pengarsipan data, permodelan bertingkat,
pemodelan jaringan pencarian atribut dil.

3. Pengukuran keruangan dan analisis meliputi : operasi pengukuran, analisis
daerah penyanggga, overlay, dll.

4. Penayangan grafis dan visualisasai meliputi : transformasi skala,

generalisasi, peta topografi, peta statistic, tampilan perspektif.

I1.6.4 Aplikasi dan Pemanfaatan SIG

Sistem Informasi Geografis dapat dimanfaatkan untuk mempermudah
dalam mendapatkan data-data yang telah diolah dan tersimpan sebagai atribut
suatu lokasi atau obyek. Data-data yang diolah dalam SIG pada dasarnya terdiri
dari data spasial dan data atribut dalam bentuk dijital. Sistem ini merelasikan data
spasial (lokasi geografis) dengan data non spasial, sehingga para penggunanya

dapat membuat peta dan menganalisa informasinya dengan berbagai cara.
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SIG merupakan alat yang handal untuk menangani data spasial, dimana
dalam SIG data dipelihara dalam bentuk digital sehingga data ini lebih padat
dibanding dalam bentuk peta cetak, table, atau dalam bentuk konvensional lainya
yang akhirnya akan mempercepat pekerjaan dan meringankan biaya yang
diperlukan (Barus dan Wiradisastra, 2000 dalam As Syakur 2007).

Ada beberapa alasan yang mendasari mengapa perlu menggunakan SIG,
menurut Anon (2003, dalam As Syakur 2007) alasan yang mendasarinya adalah:

1. SIG menggunakan data spasial maupun atribut secara terintergarsi

2. SIG dapat memisahkan antara bentuk presentasi dan basis data

3. SIG memiliki kemampuan menguraikan unsure-unsur yang ada
dipermukaan bumi ke dalam beberapa layer atau coverage data spasial

4. SIG memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menvisualisasikan data
spasial berikut atributnya

5. Semua operasi SIG dapat dilakukan secara interaktif

6. SIG dengan mudah menghasilkan peta -peta tematik

7. SIG sangat membantu pekerjaan yang erat kaitanya dengan bidang spasial
dan geoinformatika.

Posisi GIS dengan segala kelebihannya, semakin lama semakin
berkembang bertambah dan bervarian. Pemanfaatan GIS semakin meluas meliputi
pelbagai disiplin ilmu, seperti ilmu kesehatan, ilmu ekonomi, ilmu lingkungan,

ilmu pertanian, militer dan lain sebagainya.

Berikut ini adalah beberapa contoh aplikasi SIG:

a. Pengelolaan Fasilitas : Peta skala besar, network analysis, biasanya
digunakan untuk pengolaan fasilitas kota. Contoh aplikasinya adalah
penempatan pipa dan kabel bawah tanah, perencanaan fasilitas perawatan,
pelayanan jaringan telekomunikasi

b. Pengolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan: Untuk tujuan ini pada
umumnya digunakan citra satelit, citra Landsat yang digabungankan
dengan foto udara, dengan teknik overlay. Contoh aplikasinya adalah studi
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kelayakan untuk tanaman peranian, pengelolaan hutan dan analisis dampak
lingkungan

c. Bidang Transportasi: Untuk fungsi ini digunakan peta skala besar dan
menengah dan analisis keruangan, terutama untuk manajemen transit
perencanaan rute, pengirimsn teknisi, analisa pelayanan, penanganan
pemasaran dan sebagainya.

d. Jaringan telekomunikasi : GIS digunakan untuk memtakan Sentral. MDF
(Main Distribution Poin), kabel primer, Rumah Kabel, Kabel Sekunder,
Daerah Catu Langsung dan seterusnya sampai ke pelanggan. Dengan GIS
kerusakan yang terjadi dapat segera diketahui.

e. Sistem Informasi Lahan : Untuk keperluan ini yang digunakan adalah peta
kadastral skala besar atau peta persil tanah dan analisi keruangan untuk

informasi kadastral pajak.

II.7  Penyajian Peta

Dalam penyajian suatu peta dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara
hardcopy dan softcopy. Khusus untuk penyajian secara softcopy, saat ini seiring
dengan berkembangnya teknologi informasi, GIS (Geographic Information
System) menjadi alternatif penyajian terbaik untuk menampilkan peta secara
interaktif dengan kelebihan mampu menampilkan data dalam jumlah yang lebih

banyak serta sistematis dan terstruktur.
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BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

III.1 Deskripsi Daerah Penelitian

Kota Batu adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota ini
terletak 15 km sebelah barat Kota Malang, berada di jalur Malang-Kediri dan Malang-
Jombang. Kota Batu berbatasan langsung dengan Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten
Pasuruan di sebelah utara serta dengan Kabupaten Malang di sebelah timur, selatan, dan
barat. Wilayah kota ini berada di ketinggian 680-1.200 meter dari permukaan laut dengan
suhu udara rata-rata 15-19 derajat Celsius.

Untuk mengetahui gambaran lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1.

—Lokasi Penelitian

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian
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1.2 Lokasi Penelitian

Kota batu memiliki banyak tempat wisata yang sangat menarik untuk dikunjungi.
Kawasan tersebut tentunya mempunyai nilai ekonomi sangat bermanfaat bagi pemasukan

wilayah batu sendiri. Dalam penelitian ini ada tujuh kawasan wisata yang di kaji

antara lain :

1. Kawasan Taman Wisata Selecta

Taman Wisata Selecta merupakan salah satu taman wisata tertua di Kota Batu.
Taman wisata selecta terletak di desa Tulung Rejo, kecamatan Bumiaji kota Batu dengan
ketinggian 1150 meter dari permukaan air laut. suhu udara antara 15 — 25 derajat celcius
serta di kelilingi oleh gunung Panderman, Arjuno, Welirang dan Anjasmara. Taman
wisata selecta pada tahun 1930-an oleh warga negara belanda bernama Ruyter De Wildt.
Lokasi taman wisata selecta dapat dilihat pada gambar berikut 3.2.

Gambar 3.2 Taman Wisata Selecta
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2. Kawasan Wisata Pemandian Air Panas Songgoriti

Songgoriti adalah salah satu wisata pemandian air panas di batu. Terletak di pusat
kota, sekitar 2 km arah barat dari Pusat Pemkot Batu, daerah ini menyimpan keindahan
alam yang sangat mempesona. Lereng gunung, hutan, bukit terjal, area out bound, tempat
peristirahatan (resort), serta kemolekan budayanya seperti candi dengan hot spring alami

air belerang mampu memukau siapa saja yang mengunjunginya.
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Gambar 3.3 Pemandian Air Panas Songgoriti

3. Kawasan Wisata Kusuma Agrowisata

Kusuma Agrowisata berdiri pada 1991 merupakan hotel dan lokasi wisata agro
yang berada di kota Batu, Jawa Timur. Atraksi wisata yang ditawarkan adalah
perkebunan yang menyediakan layanan wisata petik di kebun apel, jeruk, jambu merah,
buah naga, strawberry dan sayur hidroponik bebas pestisida.

Selain wisata petik, Kusuma Agrowisata juga menawarkan wisata outbound.
bermain War Game di arena airsofi gun, mengendarai ATV di mini off-road track dan
Flying Fox. Kusuma Agrowisata terletak pada ketinggian £1000 meter dari permukaan
laut dan berudara sejuk.
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Gambar 3.4 Kusuma Agrowisata

4. Kawasan Wisata Jatim Park 1

Jatim Park 1 adalah sebuah tempat rekreasi dan taman belajar yang terdapat di
Kota Batu, Jawa Timur dan kini menjadi salah satu icon wisata Jawa timur. Obyek wisata
ini berada sekitar 20 km barat Kota Malang dan berada di ketinggian 850 diatas
permukaan laut dengan luas lahan 11 hektar dan berada di lereng Gunung Panderman.

26



Gambar 3.5 Jatimpark 1

5. Kawasan Wisata Jatim Park 2

Sedikit berbeda dengan Jatim park 1 yang lebih ditujukan sebagai taman
bermain dan hiburan, Jatim park 2 lebih menunjukan tempat belajar selain tempat
bermain. Jatim park 2 mengusung konsep belajar ilmu alam, biologi dan
pembelajaran satwa yang disajikan dengan latar belakang sesuai habitatnya. Jawa
Timur Park 2 dibangun di wilayah Oro-Oro Ombo Kota Batu. Jatim park 2 terdiri
dari Museum Satwa, Batu Secret Zoo dan Pohon Inn Hotel. Jatim Park 2 sendiri
berada di kota Batu, berdiri di atas lahan seluas lebih kurang 14 Hektar.
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Gambar 3.6 Jatim Park 2

6. Kawasan Wisata BNS

Batu Night Spectacular (BNS) adalah salah satu tempat wisata yang menyajikan
keindahan malam hari di kota Batu. Terletak di dataran tinggi yang berlokasi di Desa
Oro-oro Ombo kecamatan batu dengan areal seluas 3 ribu meter persegi dengan udara
yang sejuk. Salah satu yang spesial dari tempat wisata ini adalah jam operasinya yang
buka dari sore sampai malam hari.
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Gambar 3.7 Batu night spectacular

7. Kawasan Wisata Alun — Alun Kota Batu.

Alun-alun Kota Wisata Batu Jatim menjadi frade mark di kota Apel dan Bunga
ini. Tak hanya terindah di kawasan Asia Tenggara, namun melangit seiring pesatnya
kunjungan wisata dan menggeliatnya pertumbuhan ekonomi hingga level 4 nasional.
Alun-alun yang baru direnovasi pada 7 mei 2011 ini penuh kemolekan dengan panorama
alam pegunungan yang mengelilinginya. Tempat bersantai bersama keluarga, Alun-alun
Kota Wisata Batu ini dilengkapi berbagai fasilitas tempat duduk eksklusif, area smoking
di kedua sudut bagian barat.
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Gambar 3.8 Batu night spectacular

III.3  Persiapan Penelitian

Sebelum malaksanakan penelitian dilapangan perlu di lakukan persiapan
penelitian yang baik sehingga mengurangi terjadinya kendala teknis maupun non
teknis di lapangan. Perencanaan dan persiapan yang dikerjakan seperti, Menyusun
jadwal penelitian, mengumpulkan literatur-literatur yang berhubungan dengan
topik penelitian, bahan penelitian seperti data spasial dan data non spasial, serta
mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan seperti perangkat keras (Hardware),
perangkat lunak (Software), dan alat bantu seperti kamera digital dan GPS.
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[I14 Bahan dan Peralatan Penelitian

Bahan dan peralatan penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan

penelitian ini terdiri dari :
I11.4.1 Bahan Penelitian

Data yang digunakan untuk penelitian penyajian sistem informasi obyek
wisata di Kota Batu ini, yaitu :

1. Data spasial
Terdiri dari :

a. Peta Batas administrasi Kota Batu skala 1 : 5.000 format digital

(*.dwg).
b. Peta Citra Quickbird skalai 1 : 5000 yang telah tergeoreference.
2. Data non spasial |
Terdiri dari:
a. Data nama kawasan wisata
b. Data Identitas responden
c. Data kesediaan membayar (WTP)
d. Data biaya perjalanan

e. Data perhitungan Total Nilai Ekonomi
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II1.4.2 Peralatan penelitian

Peralatan yang mendukung dalam penelitian ini antara lain :

1.

Perangkat lunak (software) yang digunakan terdiri dari :
a. Autodesk Land Desktop 2004

b. ArcGIS 9.3

c. Microsoft Office 2007

d. Microsoft Excel 2003

e. Softwaree SPSS

Perangkat keras (hardware) yang digunakan terdiri dari :
a. Laptop

b. Asus, Intel(R) Core ™ i3

c. Ram1GB

d. Harddisck 320 GB

e. Printer Canon iP2770

Peralatan pendukung lainnya, yakni :

a. GPS handheld (Garmin 76CS)
b. Kamera digital
c. Kendaraan operasional

d. Formulir data, alat tulis dan peta kerja
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II.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir

ini, yaitu teknik penelitian lapangan dan metode kepustakaan.

1. Penelitian Lapangan

Merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan survey langsung

ke lapangan yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, yang terdiri

dari :

a.

Wawancara

Yaitu mengumpulkan data dengan cara mewawancarai langsung
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian tugas akhir ini, seperti
Dinas Pariwisata Kota Batu, HRD yang bertugas pada masing —
masing kawasan wisata, serta sumber —sumber lain. Data yang
didapatkan baik berupa dokumen, dan informasi lain yang ada
hubungannya dengan penelitian.

Pengisian kuisioner

Pengisian kuisioner dilangsung diisi oleh responden dalam hal ini
pengunjung lokasi kawasan wisata. Mengenai pertanyaan yang
diajukan terdiri dari dua bagian yaitu bagian pertama mengenai
identitas responden dan biaya perjalanan (travel cost) pergi pulang
dan bagian kedua mengenai kesediaan untuk membayar (willingness
to pay) yang berkaitan dengan keberadaan kawasan wisata yang

dikaji.
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c. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan atau observasi ke lapangan agar
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang objek wisata yang di teliti
seperti :
1. Penentuan posisi obyek wisata dan sarana penunjangnya
dengan menggunakan GPS Navigasi Garmin 76CS, dan

2. Pengambilan foto obyek wisata dengan camera digital

d. Metode Kepustakaan
Merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari informasi
secara teoritis melalui buku-buku, majalah, serta jurnal, yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti.

L6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif untuk data-
data kuantitatif seperti nilai penggunaan langsung (use value) maupun nilai
penggunaan tidak langsung (non wuse value) serta nilai ekonomi total (fotal
economic value) dan deskriftif. kualitatif untuk data yang bersifat kualitatif, yaitu
memberikan makna dan interprestasi kualitatif, sehingga dapat memberikan
gambaran tentang usaha konservasi yang dilakukan oleh pemerintah dan

masyarakat setempat.



1.

Nilai Ekonomi

Nilai ekonomi dari tujuh kawasan wisata sebagai objek wisata, meliputi

nilai manfaat untuk rekreasi (use value) dan nilai keberadaan (non use value).

a.

Nilai Penggunaan Langsung

Nilai penggunaan langsung diukur dengan pendekatan biaya perjalanan
(travel cost method, TCM). Pendekatan ini akan menekankan pada
biaya perjalanan pergi pulang wisatawan, juga karakteristik sosial
ekonomi (pendapatan, pekerjaan, pendidikan), dan demografi
wisatawan (umur, jenis kelamin, status perkawinan, jumlah orang yang
ikut dan daerah asal).

Untuk mencari variabel bebas (sosial ekonomi dan demografi) terhadap
variable terikat (biaya pergi pulang) digunakan regresi linier berganda
(Lihat Kerlinger and Pedhazur, 1987).

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai guna (UV) adalah :

Uv= RBP. Ni.T

N
Dimana :
TBR = Total biaya rata- rata
Ni = jumlah koisioner yang membayar biaya perjalanan
N = jumlah responden yang mengiki koisioner
T = data kunjungan bulanan

Nilai Tanpa Penggunaan (non use value)

Nilai tanpa penggunaan (non use value) diukur dengan metode valuasi
kontingen (contingent valuation method, CVM), dengan menggali data
dari responden secara individu menanyakan kesediaan untuk membayar

(willingness to pay, WIP). Dalam kesediaan untuk membayar akan
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C.

menggunakan pendekatan data sampel. Metode ini akan menghitung
kesediaan untuk membayar (willingness to pay ,WTP) per wisatawan
per kunjungan. Tawaran dimulai dari Rp 1 sampai Rp 500,000. Ini
dipilih berdasarkan penelitian empiric yang dilakukan oleh Grandstaff
and Dixon (1991). Kelompok kelas kesediaan untuk membayar
mengadopsi dari Sturges dalam Awat (1995) sebagai berikut :
Kesediaan untuk membayar (willingness to pay ,WTP) akan dihitung
dengan rumus sebagai berikut, Dixon and Hufschmidt (1993).

Rumus untuk menghitung nilai bukan guna (NUV) adalah :

NUV = TWIPR Ni. T
N
Dimana :
TWTPR = Total biaya WTP rata - rata
Ni = Jumlah koisioner yang membayar biaya perjalanan
N = Jumlah responden yang mengiki koisioner
T = Data kunjungan bulanan
Nilai Ekonomi Total

Nilai ekonomi total kawasan wisata merupakan akumulasi dari use
value dan non use value dan mengacu pada rumus Georgiou et al.

(1977) yaitu :

TEV UV+NUV
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Dimana :

TEV = Total Economic Value atau nilai ekonomi total (dalam rupiah).
UV = Use value atau nilai penggunaan langsung (dalam rupiah)

NUV = Non-Use value atau nilai tanpa penggunaan (dalam rupiah)

[ ¥ LI K
1 PEMPUZSTAKAADN
: ITH RMALANG
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M7 Diagram Alir Penelitian
Diagram alir penelitian dapat dilihat pada gambar 3.10.

[ ]

Pengolahan
dal

Y
Data Spasial
1. Data Peta Citra Qickbird
1:5000
2. Data Peta batas
administrasi Kota Batu

A

Proses Digitasi dan editing di
Autocad

Digitasi dan editing
ok

Yes

Membuat
Topologi

Cek
kesalahan
topalogi

Yes

Data Non Spasial

1 Data biaya perjalanan

2 Data kesediaan membayar (WTP)
3 Data nilai guna

4 Data nilai bukan guna

5 Data total nilai ekonomi

Export data dari dbf ke shp

Save data
spasial format

Pemilihan dan
pengelompokan data

Penyusunan basis
data ncn spasial

No

Data base
ok

Yes

Save Database Non
spasial datam format dbf

Join Item BD Spasial dan
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Gambar 3.9 Diagram alir penelitian

Dari diagram alir pada gambar 3.9, dapat dijelaskan mengenai tahap-tahap

penelitian yang meliputi:

1.

Persiapan penelitian

Yakni persiapan personil maupun peralatan yang akan digunakan dalam
penelitian serta membuat rencana kegiatan mengenai data-data yang akan
perlukan dalam penelitian ini. Pada tahapan ini juga dilakukan pembuatan
batas kawasan dilakukan diatas citra quickbird skala 1: 5000 yang telah
disiapkan dengan tujuan mengetahui batas kawasan yang akan di survey.

Pengumpulan Data

Pada proses ini dilakukan pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian, baik data spasial maupun data non spasial yang diperoleh dari
instansi pemerintahan, HRD yang bertanggung jawab serta hasil survey di

lapangan.

Pengolahan data spasial

a) Data spasial yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi: Peta Batas
Administrasi Kota Batu format digital (*.dwg) skala 1 : 5.000 dan data

citra quickbird skala 1 : 5000 yang telah tergeoreference.
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b) Digitasi Peta, dilakukan diatas citra yang telah disiapkan dengan
menggunakan sofiware AutoCAD Map 2004. Daerah yang didigit

adalah kawasan yang telah ditentukan batasnya.

¢) Topologi, yaitu proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi
kesalahan pada peta, dalam hal ini dengan data spasial dengan

menggunakan software Autodesk Land Desktop 2004.

d) Proses selanjutnya adalah mengexport peta, yaitu melakukan
pemindahan data spasial dari software Autocad Land Desktop 2004
dengan format ( *.dwg ) ke format ESRI Shape ( *.shp ) untuk software

ArcGIS 9.3.

Pengolahan Data Non Spasial

Data non spasial yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:

a. Data nama kawasan wisata

b. Data identitas responden meliputi : nama, umur, pendapatan,

pendidikan terakhir, jenis kelamin, pekerjaan dan daerah asal

c. Data biaya perjalanan

d. Date kesediaan membayar WTP

Setelah semua data non spasial dipilih dan dikelompokan, selanjutnya
dilakukan proses penyusunan data non spasial, yang mana data-data ini

kemudian dipilih dan dikelompokan untuk kemudian disusun kedalam suatu
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data base dengan menggunakan Microsoft Exel dan disimpan dalam format
(*.dbf).

5.  Join Item (penggabungan data), yaitu proses melakukan penggabungan data
spasial (*.shp) dan data non spasial (*.dbf) berdasarkan ID yang terdapat
pada data spasial dan dalam data non spasial.

6. Pembuatan Peta Zona Nilai ekonomi kawasan pariwisata menampilkan

informasi mengenai total nilai ekonomi kawasan (7EV) yang terdiri dari
nilai guna (UV) dan nilai bukan guna (NUV)

III.8 Proses Pengolahan Data

IT1.8.1 Penyusunan Data Atribut

Sebelum melakukan penyusunan data atribut terlebih dahulu dilakukan
pemilihan dan pengelompokan data berdasarkan jenis dan macamnya, kemudian
dilakukan proses penyusunan data atribut. Proses pekerjaan ini sangat penting
dimana kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan yang lebih besar
pada tahap pekerjaan selanjutnya dan pemberian informasinya tidak teratur dan

akurat. Adapun langkah kerjanya sebagai berikut:

1. Aktifkan perangkat lunak Microsoft Excel dan dari menu File pilih

New.

2. Isikan tabel sesuai tujuan pembuatan data atribut seperti pada tabel 1.
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Tabel 1. Data Atribut pada Excel

Setelah penyusunan data atribut selesai, maka dilakukan proses
editing untuk data tersebut. Dimana hal ini dilakukan untuk data
yang sudah disusun tidak terdapat kesalahan. Setelah itu dilanjutkan
dengan proses checking data atribut, apabila masih ada yang kurang
maka dilakukan penyusunan data atribut kembali. Jika sudah lengkap
dan benar maka dilanjutkan pada proses export data atribut, dimana

export data dari Micrisoft Excel ke ArcGIS dengan extention *.dbf.

Pilih menu file lalu klik submenu Save as, Save as type pilih DBF 3
(Dbase 1V), kemudian klik Save. Tampilan jendela proses export

data atribut seperti gambar 3.10.
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Gambar 3.10 Export Data Atribut pada Excel

Setelah penyusunan data atribut di lakukan maka selanjutnya dilakukan

proses perhitungan data untuk memperoleh total nilai ekonomi kawasan wisata.

Tahapan perhitungan nilai total ekonomi antara lain :

a)
b)
c)
d)

e)

Perhitungan total biaya perjalanan (TC)
Perhitungn total kesediaan membayar (WTP)
Perhitungan nilai guna (UV)

Perhitngan nilai bukan guna (NUV)

Perhitungan tota nilai ekonomi kawasan (TEV)
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111.8.2 Data Non Spasial

Proses pengolahan data spasial dapat dilakukan dengan tahapan — tahapan

seperti berikut.

1. Buka program aplikasi global mapper 9 seperti pada gambar 3.11.

Set Program Access and Defaults
windows Catalog

L st LT

TuneUp Utllities 2011
Winamp

WINRAR

Yahool Messenger
Acrobat.com

Adobe Reader 9

Apple Software Update

_. Remota Assistance
@5 Safari
TuneUp Utilities 2011
&) windows Media Player
Fistart | @) BABIL i Windows Movie Maker

Y YT Y Y YYYYYYYYYYYYYYYY

e Avira

“we= BrowseZsave
e Minilyrics
e WIND)VIeW
‘w=  Python 2.5
== PhotoScape
== Internet Download Manager

tibil. .. l =1 Weraturl.pc

Gambar 3. 11 Membuka sofiware global mapper 9.
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Untuk memunculkan peta citra pada menu awal, klik file — open data file, maka

akan muncul tampilan citra seperti pada gambar 3.12.

Fwwt| B mower | Eiat-wennt | E e it | R dpnitaptt [T bewaton 4 |7 et ot |

Gambar 3. 12 Citra quickbird

DALY R A ¥ e - (a1 AL | Comire adod rege

Export data citra kedalam format ecw, seperti cara pada gambar 3.13.
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| File Edt View Took Search GPS Hep
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Opan Genenc ASCI Text Fia(s)...
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@ start| | 6] BAS I - Microsof... | 5] Docl - Mcrosoft ..

Gambar 3.13 Export data citra ke file ecw
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Tahapan selanjutnya adalah proses digitasi. Adapun langkah — langkah dalam
proses digitasi berikut ini.

L. Membuka software autocad map 2004 sperti pada gambar 3.14.

Mtlamgirdl Gl D Audo Erhancer »
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= e GOM Player »
g [ G (o »

o Googe Earth Fre »

s . Mcon »
" e K4ie Codet Pack. .

w2 | Bt »
e & PRADORATY '
’

»

- - S

e e
e 6oty L
() hppia Scftveare Lpxdate

@ Pesta Prefox
) Cutook Express
o Remcte Assstarce
EECEE . -
Tunelis Lsioes 2011
& Winvdomer Mas Plaper

Ita-c R BABIT g Winddows Moves Maber

Gambar 3.14 autocad map 2004

2. Pada menu awal, pilih map - image — insert — open data citra format ecw seperti
gambar 3.15.

Dimension  Modfy Window | Map Help ki[5 oe 3 ot om
1216 1213 TAONNES e
= BT e Query » | gmm
£:0 AR s |
Floreme:  [KOTABATU =
-
I Fieroftoe  [Allmages =]
Flxces
I ShowFuame(s]Only 7 Modiy Conelaion Infommation >

Gambar 3.15 cara memunculkan citra di autocad
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4.

Akan muncul tampilan peta citra sebagai seperti gambar 3.16
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Gambar 3.16 citra quickbird di autocad map

Langka sclanjutnya adalah mulai proses digitasi diatas peta citra. Gambar 3.17

merupakan hasil digitasi kawasa wisata.
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Gambar 3.17 hasil digitasi peta
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6.

Export dan simpan file dalam bentuk shp dengan langkah seperti gambar 3.18.

[Stondard ]| ati[Standord —— ~]
R || —

Gambar 3.18 proses export data ke file shp

Buat folder nama wisata dalam format shp seperti pada gambar 3.19.

[% Export Location

My Documents

i My Computer Ststem Folder

iy Network Places System Folder

_JBAB34nS Fie Folder 21122013 4
_foto obyek wisataaaaza Fie Foider 2/13/20138
4| | A

Flename: e E k|
Flesdiipe: |ESRIShape("sfe) gl P

Gambar 3.19 proses export data ke file shp.
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7.

8.

Selanjutnya klik line — select manually ,seperti pada gambar 3.20.

% Export - C:\..\sdsd.shp

Seim:tionl Data | Options |

Object type ; T —
 Pomnt @ Line ¢ Folygon C Text

Select obyecls to export }

|

 Select all & Select manualy & v

& Ehor selaction S S S —_—

1 | =

‘qus: I B ! |

| B
2 . |

! Fealure Classes: I al i

Select polygon lopology lo export

Name: [ =1

J Current mehh;-

1 Load.. | Save...

I oK a Cancel l Help l
1, INo objects selected. / o

Gambar 3.20 pra/ses export data ke file shp.

Blok peta kawasan wisata hasil digitasi seperti gambar 3.21.
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i/ Commicalon Conter

kk

+BPRIO+BER P &Sk

*TINCOYL

ad The cempemay o ko pou vl s s ©rivdeie
omnasd _KAPEIPORT Qo b
lact cbjects: Specity oprosite cormer
200004 112, EMR 600 PP SR CRTNO FOLAR [oser OTRACE LT fuooe
Pum] rgmp | ot - oot wont | i ne8 13 Mot were {17 putadesk og - (AR tls

Gambar 3.21 block peta
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10.

Gambar 3.22 merupakan tampilan hasil blok peta.

£ Fla 68 View Bewt Fomat lok Orse Ormenon Modby wnde My e . S— SR T

LELPERRLUELIKHNE
DHA a2 «0d s s2a e RAMA S 4 =
s [¥ o n elffore = cjf——swm " j— o =1

tXEFFRe38D ]

7 i
£ %
= A
+] [
o 8
! +
Q O
2 7
s n
o prs
o -
@ ]
£ ]
' r
b r
@ o
A
CRCIAC] ) Commmanic.stom Cordes x
E;W_Whm The e mag b e o i s s e
Falact cbjects: Specity opposite corner: 7 found ) o - B (-
loct_abjects CaES = = = ==t
MR EHGANITL L0 §HAP, GRO! OATHD, POLAR [DSP DTRACK, LWT I_ v
vy D) 0w HowsltWod | S0 Mawolt 7 Bustndesk Map - (BB % TE

Gambar 3.22 tampilan hasil block peta

Selanjutnya klik - ok pada tabel gambar 3.23 berikut maka hasil digitasi telah

tersimpan dalam format shp.

F Anpore - L sdsd.shp e R ES

Selection | Data | Options |

Object typo

 Pont & Line € Polygon T Tent

Select objects to export

" Select all & Seilect manually T VI
Filter sslection

| Select polygon topology to export
| Mo [T =1
[ |
| I Greug Eomple polyr | O‘I
- Saved profiss & P e L e T
Current profile:
Losd.. | Save.. |

I\ [No objects selected.

Gambar 3.23 tampilan hasil block peta
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proses digitasi berikut ini.
Tahapan — tahapan dalam mendesain peta sebagai berikut.

1.

Tahapan selanjutnya adalah desain layout peta. Adapun langkah — langkah dalam

Membuka program ArcGis 9.3, seperti pada gambar 3.24.

e

T

reson Lo
) Syvte Sctare Lt

et -E
gw 8 el
3 Ouosk Eress
o Resctt Antdtarce
| PP
Vot (tfome 001
&) vindons veda Hayw

EM | E)waI §f Wickes Movis Makar

BT« am

Gambar 3.24 membuka sofiware arcgis 9.3
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Kemudian klik Add data }“@“{nmk memunculkan hasil digitasi citra seperti
pada gambar 3.25.

Inuhmwmnwm x
0csEs = o $ 126 00- R @AHIDOEIEIRONL a8
[oiee) e Gk [ommemrmere 2] | o ] S aooaRdzEnEEeElEta

|
i

= Layers
= 2 .

R
§
&
i

S e ) ) (e ey o P i
peme k5 O A Gidma M A Bl glA-S-dr -

nat| | weta | ot Mot ot | )40 et Vord | omerid - e - «mis rom
Gambar 3.25 peta hasil digitasai muncul di arcgis

Selanjutnya pilih data management tools — features- feature to polygon seperti
gambar 3.26.

Eile Edit Vow Bookmorks Insert SDelection Iools Window Help

|D|z§3ﬂ&|.-‘r¢- rt»x‘m=.>'|-*- -!_53-,\1
J Edlke;-—l Lo | o =T T At L e _v] | T e
E [1avrezes | [E2] c.cr:ocraphy Tools =
1 convarsion Tools
£ 2] Data Interoperabill Tools
=1 el v Y
=1 - ST
1+
1

-+ 85
ES
=
=

<& Foature To Lins
> Features To Point
2> Feature To Polygon
¥ Faature Vertices To Pr
2% Multipart To Singlepar
&> Polyaon To Lina
Ropalr Geomerry
&> Split Line At Vartices

= Flelcs

= Flle Geodatabase
i %1 General
| = Genaralization

=1 Indoxes

= Towires

=] Layers and Table Views -~

Diis Source | Selaction |

I Drawing — M Coy @ I l:]r;

o seare| |y Program (@D | %51 ooc1 - microsoft word | =

Gambar 3.26 membuat polygon di arcgis



Akan muncul tampilan seperti gambar 3.27.

Do I Yom fiools just Setin Jok Nrow - e e e
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Gambar 3.27 gambar peta hasil feature to polygon

Untuk memasukkan keterangan data atribut, klik open data atriibut - option —
add field ok. pengisian keterangan data atribut dapat dilihat pada gambar 3.28.

| Bio £t Yow fodkmeds et jelection Jods Windon beb

DSES ! F@¥ o -« & e J e@0x N QARNOPESE IR OM !
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15 EANGUNAN + G Natwork Analyst Todks
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AN * Schematics Took
B EBUN % @) Server Tooks
I KOLAK ¥ Tools
TAMAN # () Spatiol Statistics Tools
# [ selecta_FestureToPo + &3 Tracking Andlyst Tooks

]
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Rooek 4|« 17 a|m|  Stowa[A Sebind | Recnts Mok 76 ¥
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RGE
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I Groen: Band_2
B Bard 3

 H b Pratn Emmm

Gambar 3.28 pengisian keterangan data
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6.

Selanjutnya adalah proses pewarnaan dan penyajian hasil peta. Hasil desain
loyout peta dapat dilibat pada gambar 3.29 .

Gambar 3.29 hasil layout peta zona nilai ekonomi kawasan wisata
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil berupa perhitungan
Total Nilai Ekonomi kawasan (TEV) serta Peta Zona Nilai Ekonomi kawasan

yang terdapat pada tujuh kawasan wisata di Kota Batu antara lain :
I Kawasan Wisata Taman Selecta
A. Hasil Peta

Hasil pembuatan Peta Zona Nilai ekonomi kawasan wisata Selecta dapat

dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Peta ZNEK Taman Wisata Selecta
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b)

Pembahasan Hasil pemrosesan data

Menghitung Total Biaya Perjalanan Rata — Rata

TBR

Dimana :
TBR
TBP

TBP

N
Rp 26,020,000

50

Rp 520,400

= Total biaya perjalanan rata — rata
= Total keseluruhan biaya perjalanan

= Jumlah responden yang mengisi kuisioner

Menghitung Nilai Guna (langsung) (UV)

uv =
Dimana :
TBR
Ni
N
T

TBR x Ni xT
N
Rp 520,400 x 50 x 42757 orang

—

50

Rp 22,250,742,800

Total biaya rata- rata

Jumlah kuisioner yang membayar biaya perjalanan

Jumlah responden yang mengiki kuisioner

Data kunjungan bulanan
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c) Menghitung Nilai WTP Rata-Rata

TWTPR = TWTP
N
= Rp 1,741,500
50
=  Rp34,830
Dimana :
TWTP = Total rata — rata kesediaan membayar

d) Menghitung Nilai Bukan Penggunaan (NUV)

NUV

TWIPR x Ni x T
N
Rp 34,830x 50 x 42757 orang

50

Rp 1,489,226,310

€) Menghitung Nilai Ekonomi Total (TEV)

TEV

UV + NUV
Rp 22,250,742,800 + Rp 1,489,226,310

Rp 23,739,969,110

Jumlah responden yang mengisi kuisioner
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Dari perhitungan nilai ekonomi kawasan wisata taman selecta di peroleh
hasil berupa total keseluruhan biaya perjalanan sebesar Rp 520,400, total
kesediaan membayar sebesar Rp 34,830; nilai guna Rp sebesar 22,250,742,800;
nilai bukan guna sebesar Rp 1,489,226,310 serta total nilai ekonomi kawasan
sebesar Rp 23,739,969,110.

2, Kawasan Pariwisata Air Panas Songgoriti.
A Hasil peta

Hasil pembuatan Peta Zona Nilai ekonomi kawasan wisata air panas

Songgoriti dapat dilihat pada gambar 4.2

Gambar 4.2 Peta ZNEK Wisata Air Panas Songgoriti
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b)

Pembahasan Hasil pemrosesan data

Menghitung Total Biaya Perjalanan Rata — Rata

TBR = IBP_
N
= Rp 17320000
50
= Rp 346,400
Dimana :

TBR = Total keseluruhan biaya perjalanan

N = Jumlah responden yang mengisi kuisioner

Menghitung Nilai Guna (Langsung) (UV)

UV = TBRx N xT
N
= Rp 346,400 x 50 x 24832 orang

50

= Rp 8,601,804,800

Dimana :
TBR = Total biaya rata- rata
Ni = jumlah kuisioner yang membayar biaya perjalanan
N = jumlah responden yang mengisi kuisioner
T = data kunjungan bulanan
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c)

d)

e)

Menghitung Nilai WTP rata-rata

TWTPR = TWTP
N
= Rp2,212,500
50
= 44250
Dimana :

TWTPR = total rata — rata kesediaatn membayar

N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

Menghitung Nilai Bukan Penggunaan (NUV)

NUV TWIPR x Ni x T
N

Rp 44,250 x 50 x 24,832 orang

50

Rp 1,098,816,000

Menghitung Nilai Total Ekonomi (TEV)

TEV = UV +NUV
Rp 8601804800 + Rp 1,098,816,000

Rp. 9,700,620,800
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Perhitungan nilai ekonomi kawasan wisata air panas Songgoriti diperoleh
hasil berupa total keseluruhan biaya perjalan sebesar Rp Rp 346,400, total
kesediaan membayar sebesar Rp 44,250, nilai guna Rp sebesar 8,601,804,800,
nilai bukan guna sebesar Rp 1,489,226,310 serta total nilai ekonomi kawasan
sebesar Rp Rp. 9,700,620,800.

3. Peta ZNEK Pariwisata Kusuma Agrowisata Petik Apel
A. Hasil Peta

Hasil pembuatan Peta Zona Nilai ekonomi kawasan wisata kusuma

agrowisata petik apel dapat dilihat pada gambar 4.3

Gambar 4.3 Peta ZNEK Wisata Kusuma Agrowisata Petik Apel
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B. Pembahasan Hasil pemrosesan data

a) Menghitung Total biaya perjalanan rata — rata

TBR = TBP
N
= Rp 107,069,000

50
= Rp2,141,380
Dimana :
TBR = Total biaya rata — rata

TBP = Total keseluruhan biaya perjalanan

N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

b) Menghitung Nilai Guna (langsung) (UV)

Uv= TBRx NixT
N
= Rp2,141,380 x 50 x 25734 orang

50
= Rp 37,474,150,000

Dimana :
TBR = Total biaya rata- rata

Ni = jumlah kuisioner yang membayar biaya perjalanan
N = jumlah responden yang mengiki kuisioner
T = data kunjungan bulanan
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c) Menghitung Nilai WTP rata-rata

TWTPR = TWTP

Rp 1,568,000

50
= Rp31,360
Dimana :
TWTPR = total rata — rata kesediaatn membayar
N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

d) Menghitung Nilai Bukan Penggunaan (NUV)

NUV TWIPR x Ni x T
N

Rp 31,360 x 50 x 25734 orang

50

Rp 1,489,226,310

€) Menghitung Nilai Ekonomi Total (TEV)

TEV =UV+NUV
= Rp 55106272920 + Rp 807018240

=Rp 55,913,291,160
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Perhitungan nilai ekonomi kawasan wisata air panas Songgoriti diperoleh
hasil berupa total keseluruhan biaya perjalan sebesar Rp Rp 2,141,380, total
kesediaan membayar sebesar Rp 31,360; nilai guna sebesar Rp 37,474,150,000;
nilai bukan guna sebesar Rp 1,489,226,310 serta total nilai ekonomi kawasan
sebesar Rp Rp 55,913,291,160.

4. Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan Pariwisata Jatim Park 1.
A. Hasil Peta

Hasil pembuatan Peta Zona Nilai ekonomi kawasan wisata Jatim Park 1

dapat dilihat pada gambar 4.4

Gambar 4.4 Peta ZNEK Wisata Jatim Park 1



B. Pembahasan Hasil Pemrosesan Data

a) Menghitung Total Biaya Perjalanan Rata — Rata

TBR = TBP
N
= Rp 5,9,430,000
50
= Rp 1,188,600
Dimana :

TBR = Total keseluruhan biaya perjalanan

N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

b) Menghitung Nilai Guna (langsung) (UV)

UV = RBP x Ni xT
N
= Rp1,188,600 x 50 x 15000 orang
50
=  Rp 17,829,000,000

Dimana :

TBR = Total biaya rata- rata

Ni = jumlah kuisioner yang membayar biaya perjalanan
N = jumlah responden yang mengisi kuisioner
T = data kunjungan bulanan
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c) Menghitung Nilai WTP Rata-Rata
TWTPR = _TWTP
N
= Rp 2,718,000
50

= Rp 54,360
Dimana :
TWTPR = total rata — rata kesediaatn membayar

N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

d) Menghitung Nilai Bukan Penggunaan (NUV)

NUV = TWIPR x Ni x T
N
= Rp 54,360 x 50 x 15000 orang

50

= Rp 815,400,000

e) Menghitung Nilai Ekonomi Total (TEV)

TEV =UV+NUV
=Rp 17,829,000,000 + Rp 815,400,000

= Rp 18,644,400,000



Perhitungan nilai ekonomi kawasan wisata air panas Songgoriti diperoleh
hasil berupa total keseluruhan biaya perjalan sebesar Rp 1,188,600, total
kesediaan membayar sebesar Rp 54,360, nilai guna sebesar Rp 17,829,000,000,
nilai bukan guna sebesar Rp 815,400,000 serta total nilai ekonomi kawasan
sebesar Rp Rp 18,644,400,000.

5. Peta Zona Nilai Ekonomi Pariwisata Jatim Park 2
A. Hasil Peta

Hasil pembuatan Peta Zona Nilai ekonomi kawasan wisata Jatim Park 2

dapat dilihat pada gambar 4.5

Gambar 4.5 Peta ZNEK wisata Jatim Park 2
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B.

a)

b)

Pembahasan Hasil pemrosesan data

Menghitung Total biaya perjalanan rata — rata
TBR = _TBP
N

Rp 129,040,000

50

Rp 2580800

Dimana :

TBR = Total keseluruhan biaya perjalanan

N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

Menghitung Nilai Guna (langsung) (UV)

Uv= TBRx Ni xT
N
= Rp2,580,800x 50 x 17,000 orang

50
= Rp 43,873,600,000
Dimana :
TBR = Total biaya rata- rata
Ni = jumlah kuisioner yang membayar biaya perjalanan
N = jumlah responden yang mengiki kuisioner
T = data kunjungan bulanan
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<)

d)

€)

Menghitung Nilai WTP rata-rata

TWTPR = TWTP
N

Rp 2,041,000
50

= Rp 40,820

Dimana :
TWIPR = total rata — rata kesediaan membayar

N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

Menghitung Nilai Bukan Penggunaan (NUV)

NUV = TWIPR x Ni xT
N
Rp 40,820 x 50 x 17,000 orang

50

Rp 693,940,000

Menghitung Nilai Total Ekonomi (TEV)

TEV = UV + NUV
Rp 43,873,600,000 + Rp 693,940,000

Rp 44,567,540,000
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Perhitungan nilai ekonomi kawasan wisata air panas songgoriti diperoleh
hasil berupa total keseluruhan biaya perjalan sebesar Rp 2,580,800; total
kesediaan membayar sebesar Rp 40,820; nilai guna sebesar Rp 43,873,600,000,
nilai bukan guna sebesar Rp 693,940,000serta total nilai ekonomi kawasan
sebesar Rp 44,567,540,000.

6. Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan Pariwisata BNS
A. Hasil Peta

Hasil pembuatan Peta Zona Nilai ekonomi kawasan wisata BNS dapat

dilihat pada gambar 4.6

Gambar 4.6 Peta ZNEK Wisata BNS

70



B. Pembahasan Hasil pemrosesan data

a) Menghitung Total biaya perjalanan rata — rata

TBR

Dimana :
TBR

TBP

TBP
N
Rp 31,395,000

50

Rp 627,900

= Total biaya perjalanan rata — rata

= Total keseluruhan biaya perjalanan

= jumlah responden yang mengisi kuisioner

b) Menghitung Nilai Guna (langsung) (UV)

uv =

Dimana :

TBR

Ni

TBRx Ni xT

N

Rp 627,900 x 50 x 11488 orang

50

Rp 7,213,315,200

Total biaya rata- rata
jumlah kuisioner yang membayar biaya perjalanan
jumlah responden yang mengiki kuisioner

data kunjungan bulanan
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c)

d)

€)

Menghitung Nilai WTP rata-rata

TWTPR = TWTP
N
= Rp 3,895,000
50
= Rp 79,489.79
Dimana :
TWTPR = total rata — rata kesediaan membayar
N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

Menghitung Nilai Bukan Penggunaan (NUV)

NUV TWIPR x Ni x T
N

= Rp 79489.79 x 50 x 11488 orang

50

= Rp 913,178,775.51

Menghitung Nilai Ekonomi Total (TEV)

TEV = UV+NUV

Rp 7,213,315,200 + Rp 913,178,775.51

= Rp 8,126,493,975.51
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Perhitungan nilai ekonomi kawasan wisata air panas Songgoriti diperoleh

hasil berupa total keseluruhan biaya perjalan sebesar Rp 627,900; total kesediaan

membayar sebesar Rp 79,489.79, nilai guna sebesar Rp 7,213,315,200; nilai

bukan guna sebesar Rp 913,178,775.51 serta total nilai ekonomi kawasan sebesar

Rp 8,126,493,975.51.

7. Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan Pariwisata Alun — Alun Kota Batu

A. Hasil Peta

Hasil pembuatan Peta Zona Nilai ekonomi kawasan wisata alun-alun kota

Batu dapat dilihat pada gambar 4.7

o A

Gambar 4.7 Peta ZNEK Wisata Alun — Alon Kota Batu
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B.

a)

b)

Pembahasan Hasil pemrosesan data

Menghitung Total biaya perjalanan rata — rata

TBR = TBP
N
= Rp 21,990,000
50
= Rp 439,800
Dimana :

TBR = Total keseluruhan biaya perjalanan

N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

Menghitung Nilai Guna (langsung) (UV)

UV = TBRx NixT
N
= Rp439,800x 50 x 12,600 orang

50
= Rp 5,541,480,000

Dimana :

TBR = Total biaya rata- rata

Ni = jumlah kuisioner yang membayar biaya perjalanan

Z
1

jumlah responden yang mengiki kuisioner

e |
i

Total kunjungan wisatawan bulanan
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) Menghitung Nilai WTP rata-rata

TWTPR = TWTP

N
= Rp 885,000
50
= Rp 17,700
Dimana :
TWTPR = total rata — rata kesediaatn membayar
N = jumlah responden yang mengisi kuisioner

d) Menghitung Nilai Bukan Penggunaan (NUV)

NUV

TWIPR x Ni x T
N
Rp 17,700x S0 x 12,600 orang

50

Rp 223,020,000

e) Menghitung Nilai Total Ekonomi (TEV)

TEV = UV+NUV
=  Rp 5,541,480,000 + Rp 223,020,000

Rp. 5,764,500,000
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Perhitungan nilai ekonomi kawasan wisata air panas Songgoriti diperoleh
hasil berupa total keseluruhan biaya perjalan sebesar Rp 439,800; total kesediaan
membayar sebesar Rp 17,700, nilai guna sebesar Rp 5,541,480,000, nilai bukan
guna sebesar Rp 223,020,000 serta total nilai ekonomi kawasan sebesar Rp.
5,764,500,000.

IV.2 Pembahasan dan Analisa Data

Data informasi tentang nilai ekonomi kawasan berlokasi pada tujuh
kawasan wisata di kota Batu yang disajikan dalam bentuk Peta Zona Nilai
Ekonomi Kawasan untuk tiap - tiap kawasan yang dengan menggunakan software
Autocad Map 2004 dan ArcGis 9.3. Survei yang dilakukan di lapangan dengan
mewawancarai responden dalam bentuk pertanyaan dan pengisian kuisioner.
Tujuh kawasan wisata yang dimaksud antara lain Kawasan Taman Wisata Selecta,
, Kawasan Wisata Pemandian Air Panas Songgoriti, Kawasan Wisata Kusuma
Agrowisata, Kawasan Wisata Jatim Park 1, Museum Satwa ( Jatim Park 2 ),
Kawasan Wisata BNS, Kawasan Wisata Alun — Alun Kota Batu. Hasil dari
perhitungan diperoleh total nilai ekonomi (TEV) kawasan wisata yang merupakan
akumulasi dari nilai guna (UV) dan nilai bukan guna (NUV) .

Total nilai ekonomi kawasan (TEV) paling besar terdapat pada kawasan
wisata kusuma agrowisata petik apel yaitu dengan nilai Rp 55,913,291,160,
sedangkan total nilai ekonomi kawasan (TEV) terkecil terdapat pada kawasan
wisata alun — alun kota batu malang. Besar kecilnya nilai ekonomi kawasan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jumlah pengunjung, kesediaan

membayar, dan besarnya biaya perjalanan .
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Dalam perhitungan total nilai ekonomi (TEV) wisata di kota Batu
menggunkan 2 macam metode yaitu metode biaya perjalanan (Zravel Cost
Method /TCM) digunakan untuk menghitung nilai guna (UV) suatu kawasan
tertentu yang mempunyai keunikan atau daya tarik pengunjung. Sedangkan
metode valuasi berdasarkan preferensi (contigent valuation method: CVM). Dalam
metode ini dilaksanakan survei dengan memberikan pertanyaan langsung pada
responden mengenai keinginan/kesediaan untuk membayar (Willingness to
Pay/WTP) terhadap sumber daya alam/kawasan. Metode ini digunakan untuk
menghitung nilai bukan guna (NUV).
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V.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan hasil akhir yang telah

dicapai maka dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

L.

Peta Zona Nilai Ekonomi Kawasan yang telah dibuat dengan tujuan agar
dapat membantu dalam memberikan informasi nilai ekonomi suatu
kawasan baik itu berupa nilai guna (UV), nilai bukan guna (NUV), serta
total nilai ekonomi kawasan pariwisata (TEV) di kota batu.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh hasil bahwa setiap
kawasan wisata memiliki nilai ekonomi yang berbeda satu dengan lainnya.
Total nilai ekonomi kawasan (TEV) paling besar terdapat pada kawasan
wisata kusuma agrowisata petik apel yaitu dengan nilai Rp
55,913,291,160, sedangkan total nilai ekonomi kawasan (TEV) terkecil
terdapat pada kawasan wisata alun — alun kota batu malang,

Besar kecilnya nilai ekonomi kawasan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain jumlah pengunjung, kesediaan membayar, dan besarnya biaya

perjalanan .
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V.2  Saran

Adapun Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan untuk pembuatan peta zona nilai tanah adalah sebagai berikut :

1. Disarankan bagi yang ingin membuat peta seperti ini agar peta dibuat

dengan informasi yang lebih terperinci lagi.

2. Disarankan pada pengembangan selanjutnya agar menggunakan analisa
data yang berbeda sehingga mendapatkan hasil yang dapat digunakan

dalam pengembangan pembuatan peta zona nilai ekonomi kawasan.

3. Disarankan pada pengembangan selanjutnya agar mengumpulkan lebih
banyak bahan literatur sebagai referensi pembuatan peta zona nilai

ekonomi kawasan.
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ZONA NILAI EKONOMI KAWASAN PARIWISATA
TAMAN WISATA SELECTA

200 M

TRANSVERE MERCATOR TM-3
TRANSVERE MERCATOR

KABUPATEN / KOTA : BATU
PROPINSI : JAWA TIMUR

KAWASAN PARIWISATA TAMAN WISATA SELECTA

Nilai Nuna (UV) Rp 22,250,742,800

Nilal Bukan Guna {NUV) Rp 1,489,228,310

Total Nilai Ekonomi (TEV) Rp 23,739,969,110

Sumber Peta :
1. Citra Quickbird tahun 2007
2. Google Earth
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ZONA NILAI EKONOMI KAWASAN PARIWISATA

AIR PANAS SONGGORITI
X
W@Ii
s
[} n W M
L . 1 L 1
———TRANGVERE
[ ——
KABUPATEN | KOTA @ BATU
PROPINS! i JANA

TABEL NILA| EKONOMI KAWASAN WISATA AIR PANAS SONGGORITI

KAWASAN PARIWISATA AIR PANAS SONGGORITI

—NILAT o]
|
Nilal Nuna (UV) Rp B,601,804,800
Nilal Bukan Guna (NUV) Rp 1,098,818,000
' Total Nilei Ekonomi (TEV) Rp 9,700,620,800
KETERANGAN
UV NLAIGURA

NUV : NILAIBUKAN GUNA
TEV : TOTAL NILAI EKONOW

LEGENDA PENGGUNAAN LAHAN
IALAN [] eanounan
o UALAN KAWASAN WISATA [ perxesunan
KOMPLEXS PEMANDIAN
R PANAS







ZONA NILAI EKONOMI KAWASAN PARIWISATA

KUSUMA AGROWISATA PETIK APEL
N
£
S

pos g &
e TRANSVERE

TABEL NILAI KUSUMA PETIKAPEL
KAWASAN PARIWISATA KUSUMA AGROWISATA
NILAI (Rp)

Nilal Nuna (UV) Rp 55,108,272,920
Nllal Bukan Guna (NUV) Rp 807,018,240
Total Nilal Ekonoml (TEV) Rp 55,913,281,160
KETERANGAN :
W @ NILAIGUNA

WUV : NILA BUKAN GUNA
TEV : TOTAL NILAJ EXONCMI

LEGENDA PENGGUMAAN LAHAN
s JALAN [ eanounm
o LALAN KAASAN WISATA "] PERKEBUNAN
‘Sumber Peta

1. Citra Quickbire Lahan HOT

2 Googla Exrty

2 Hesll Sarvey

PROGRAM ETUDI TEXNIK GEODES
FANULIAS TEKMA SIPIL DAN PERENCANAAN

013
S BENDUNGAN BIGURA - GURA NO 2

201000 201800 202000






ZONA NILAI EKONOMI KAWASAN PARIWISATA
JATIM PARK 1

TABEL NILAI EKONOMI KAWASAN WISATA JATIM PARK 1

KAWASAN PARIWISATA JATIM PARK 1

PR NPT A T

NILAI GUNA (UV) Rp 17,828,000,000
NILAI BUKAN GUNA (NUV) Rp 815,400,000
TOTAL NILAI EKONOMI (TEV) Rp 18,644,400,000

KETERANGAN :

UV : NILAIGUNA

NUV  : NILAI BUKAN GUNA
TEV




ZONA NILA| EKONOMI KAWASAN PARIWISATA
JATIM PARK 2

TABEL NILAI EKONOMI KAWASAN WISATA JATIM PARK 2

KAWASAN PARIWISATA JATIM PARK 2

NILAI Rp

NILAI GUNA (UV) Rp 43,873,600,000

NILAI BUKAN GUNA (NUV) Rp 693,940,000
TOTAL NILAI EKONOMI (TEV) Rp 44,567,540,000
KETERANGAN :
UV NILAIGUNA

WUVt NILAI BUKAN GUNA
TEV  : TOTAL NILAI EXONOMI

LEGENDA PENGOUNALK LAHAN

s JALAN KAWASAN WISATA [
[0 s

Gumber Puta©

1. Cilra Quichiird tahun 2047

2 Gongla Extt

1 Hesl Sarvey

PIRIRAM ¥ TN TERRR TR
FAKULTAS TEKNIK SP1L DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEXNOLOGH NASIONAL

iy
AL BENDUMGAN HIOLRA - GURA MO T

£68200




8127000

9126800

669000

ZONA NILAI EKONOMI KAWASAN PARIWISATA
BNS

-
1]
s

B

=

TRANGVERE Lol
PROYEK e e e TRANGVERE MERCATOR

KABUPATEN | KOTA : BATU
PROPINGl t JAWATIMUR

TABEL NILAI EKONOMI KAWASAN WISATA BN S

KAWASAN PARIWISATA BNS
NILAI Rp
NILAI GUNA (UV) Rp 7,213,316,200
NILAI BUKAN GUNA (NUV) Rp 913,178,778
TOTAL NILAI EKONOMI (TEV) Rp 8,126,493,076
KETERANGAN :
WY  : NILA GUHA

NUY : NILAI BUKAN GUNA
TEV : TOTAL NILAI EKONOMI

LEGENDA PENGGUNAAN LAHAN

< JALAN BANGUNAN
ws JALAN KAWASAN WISATA [ v
[T

PROGRAM ETUDI TEXNX GECOPS:
FAKULIAS TEXMR SPIL OAN PERENCARAAN
WAL
Ll
A BENDUNGAN SIGURA - GURA NO 2
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ZONA NILAI EKONOMI KAWASAN PARIWISATA

ALUN ALUN KOTA BATU
X
w@u
5
0 1 N wu

TABEL NILAI EKONOMI KAWASAN WISATA ALUN ALUN KOTABATU

KAWASAN PARIWISATA ALUN - ALUN KOTA BATU

NILAL (Re)

Rp 5,541,480,000
Rp 223,020,000
Rp 6,764,500,000

Nilal Nuna (UV)
Niial Bukan Guna (NUV)
Total Nilal Ekenoml (TEV)

KETERANGAN :

W : HMILAIGUNA

NUV @ NILA BUKAN GUNA
TEV  : TOTAL MLAI EKONOM

e JALAN E BANGUNAN
E TAMAN ALUN ALUN
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9145000

9140000

9135000

9130000

2125000

Kec. Gondang Kab. Mojokerto

[Kec. Pacet Kab. Mojcketio
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Kec. Trawas Kab Mojokedo
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Keo Prigen Kab. Pasuruan

NILAI GUNA KAWASAN PARIWISATA

KOTA BATU

LOKASIPETA

Py s

F' i 'x‘--#‘ d :k

TABEL NILAI GUNA KAWASAN WISATA DI KOTA BATU

KAWASAN WISATA

NILAI TEV

1 TAMAN WISATA SELECTA

2 WISATA PETIKAPEL PUNTEN

3 WISATA PETIK BUNGA SIDOMULYO
4 AIR PANAS SONG ORITI

5 KUSUMA AGROWISATA

6 JATIM PARK 1

Rp 22,250,742,800
Rp 8,363,221,718
Rp 6,141,621,879
Rp 22,250,742,800
Rp 55.106,272,520
Rp 17,828,000,000

7 JATIM PARK 2 Rp 43,873.600,000
8 BNS Rp 7.213,315200
9 ALUN -ALUN Rp 5.541,480,000
LEGENDA

[Fl  LOKAS! KAMASAN WISATA

=== JALAN KOLEKTOR
= JALANLOKAL

Bumbar Peta

1. Chra Qulchiind tbuan W47
2 Gesgla Ewrly

A Hasll Burvey

FAXULTAS: T JOBN
mTT

o1
L BENDUNGAN BIOURA -OURA O 7

PROORAMETUDI TEKNIK QEQDESI
SPL DA PEREMCANAAN
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9145000

£140000

9135000

£130000

9125000

Koo Jatreio Kab Mojokerto

M

b et
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W7o P

Kec. Pacet Kab. Mojokerto

ni ‘ﬁa?{pn r.-i .
o

Padan \ !
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p R i
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Kec Trawas Kab Mejokedo

NILAI BUKAN GUNA KAWASAN PARIWISATA
KOTA BATU

KABUPATEN [ KOTA : BATU
PROPNSI

t JAMA TMUR

LOKASIPETA

TABEL NILAI BUKAN GUNA KAWASAN WISATA DI KOTA BATU

KAWASAN WISATA

NILAI TEV

1 TAMAN WISATA SELECTA
2 WISATA PETIK APEL PUNTEN

Rp 1,488,226,310
Rp 1,749,446,588

3 WISATA PETIK BUNGA SIDOMULYO Rp 343,255,085
4 AIR PANAS SONG ORITI Rp 1,098,816,000
5 KUSUMA AGROWISATA Rp 807.018.240
6 JATIM PARK 1 Rp 815,400,000
7 JATIM PARK 2 Rp 683,940,000
8 BNS Rp 813,178,778
9 ALUN -ALUN Rp 223.020,000
LEGENDA

[El  LOKASI KAWASAN WSATA

——  JALAN KOLEKTOR
= JALANLOKAL

iifl
H

tabun W7

g
it

FRICLLTAS TEIORK SPL DAN

2013
L BEMDUMGAN BIOLELL OURA WO 2

PROGRAMSTUD TEKNIK GEODERI
PEREMCARAAN




ATARUNSAS MAZRGE M AR T o
UTAB AICH R

. .
IR i .. STt @A, e, ¢
, R
/
LI - L .
L TS U S
. /
. e
i : !
.
. v
i
) . . . . .
. . N N S ! ;
[
N ¢ ,,
. 1
) 1
faa t
1}
N . . 1 ; '
: H “ 1]
— | N i . v
. N f :
. i
4 » ; ;
. '
. ' i
: , i
0 - N ;
, .
. ) : !
LIRS i !
i : u
N .
- . e el B L NS
.
, .
; ' k ,
won . . )
Yoatd = . :
. R . '
* : RNl -
LY H
et |
¢ t
‘
'
. . - . ;
~ N ; - T
. - - ' i
: H
. ;o | H
= . ' !
3 - h '
- - | ;
“e . ; !
X j
. :
H
]
. . - - — 1
r Y Ry



§145000

140000

9138000
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Kao. Jatirejo Kb Mojckerto

Kee. Gondang Kab. Mojokarto

T Femandih Sei
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Kec Trawas Kab Mojokerio

Kec.Prigen Kab. Pasurvan

Kac. Purwosan Kab. Pasunsan

8¢ Purwodadi Kab. Pasunuan

TOTAL NILAI EKONOMI KAWASAN PARIWISATA
KOTA BATU

S
] 129 2800
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TABEL TOTAL NILAI EKONOMI KAWASAN WISATA DI KOTA BATU

KAWASAN WISATA

NILAI TEV

1 TAMAN WISATA SELECTA

2 WISATA PETIKAPEL PUNTEN

3 WISATA PETIK BUNGA SIDOMULYO
4 AIR PANAS SONG ORITI

5 KUSUMA AGROWISATA

6 JATIM PARK 1

Rp 23,739,968,110
Rp 10,112,668,306
Rp B,484,877,044
Rp 6,700,620.800
Rp 559013,291,160
Rp 18,844,400,000

7 JATIM PARK 2 Rp 44,567,540,000
8 BNS Rp B,126,483,875
§ ALUN -ALUN Rp 5.764,500,000
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1. Cirn Quiehbind tahun 187
2 GeageEwth
3k Burvey
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